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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Penelitian 

(field research), merupakan studi terhadap apa adanya kehidupan sosial 

masyarakat secara langsung (Basrowi & Suwandi, 2008, hlm. 52) 

.Penelitian ini dilakukan dengan cara mendalami, menelaah dan 

mengetahui seperti apa dan bagaimana manajemen produksi pada Sambal 

Cabai Hiyung di Desa Hiyung. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dan bersifat 

deskriptif. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu data yang 

terkumpul berupa kata-kata, gambar dan  bukan berupa angka-angka. 

jikalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai data penyokong. data 

yang didapat mencakup transkrip interview, catatan lapangan, foto, 

dokumen pribadi dan lain-lain. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini mengambil lokasi di Rumah Produksi 

Sambal Cabai Hiyung di Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan pada 23 mei 2022 hingga 25 juni 2022 dan 

berlangsung dalam jangka waktu kurang lebih 1 bulan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun Subjek dan Objek Penelitiannya adalah: 

1. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian menurut (S. Nasution, 1996) adalah sumber dimana 

data diperoleh. Subjek dalam penelitian ini adalah Ketua Kelompok 

Tani Karya Baru dan Kelompok Wanita Tani yang bekerja pada usaha 

“Sambal Cabai Hiyung”. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah manajemen produksi  yang 

dilakukan pada usaha “Sambal Cabai Hiyung” dalam proses 

produksinya. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah fakta empiris yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan peneliti. 

Data yang akan digali dalam penelitian meliputi data-data sebagai 

berikut: 

a. Identitas responden meliputi : nama, umur, pendidikan, jabatan dan 

alamat. 

b. Manajemen produksi Sambal Cabai Hiyung di Desa Hiyung dalam 

Perspektif Ekonomi Islam yang meliputi unsur-unsur produksi : tenaga 

kerja, modal, sumberdaya alam, skill/teknologi. 

c. Kendala yang dihadapi pada usaha sambal cabai hiyung dalam 

produksinya. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Data 

yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan 

baik melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode 

pengambilan data primer dilakukan dengan cara wawancara 

langsung terhadap Ketua Kelompok Tani Karya Baru dan 

Kelompok Wanita Tani 
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b. Data Sekunder 

Adapun sumber data dalam data sekunder yakni 

dokumentasi/arsip. akan diperoleh dari data maupun dokumen 

kearsipan dari Kelompok Tani Karya Baru pada usaha sambal 

cabai hiyung di Desa Hiyung dan skripsi penelitian terdahulu. 

E. Teknik Pengambilan Data 

Dalam rangka pengambilan sejumlah data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1.  Wawancara 

Wawancara yakni melakukan percakapan, percakapan antara 

pewancara dan yang diwawancarai untuk untuk memberikan jawaban atas 

pertanyaan. Peneliti akan melakukan tanya jawab atas atau dialog secara 

langsung dengan Ketua Kelompok Tani Karya Baru, Ketua dan anggota 

Kelompok Wanita Tani tentang penelitian ini, sehingga diperoleh data 

yang diperlukan mengenai Manajemen Produksi Sambal Cabai Hiyung di 

Desa Hiyung dalam Perspektif Ekonomi Islam. Data yang ditanyakan 

dalam wawancara ini, mengenai bagaimana manejemen produksi sambal 

cabai hiyung, kendala dalam proses produksi dambal cabai hiyung dan 

bagaimana tinjauan Islam terhadap manajemen produksi sambal cabai 

hiyung. 

2. Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

dokumenter, yaitu pengambilan data yang diperoleh dengan dokumen. 

Dokumen merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mencari 

data autentik yang bersifat dokumenter, baik itu berupa data, catatan 

harian, transkrip agenda program pekerja, arsip dan memori. Peneliti akan 

mengumpulkan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian 

tetapi didapatkan dalam bentuk dokumen terkait dengan permasalahan 

yang diteliti, yakni berkenaan dengan gambaran lokasi penelitian. 

Penulis menggunakan metode dokumentasi sebagai alat pengumpul 

data dari bahan-bahan tertulis yang terdiri dari dokumen-dokumen resmi, 

bukan dokumentasi pribadi. Adapun data yang diharapkan peneliti 

meliputi: sejarah berdirinya sejarah singkat cabai hiyung dan berdirinya 

produksi sambal cabai hiyung di Desa hiyung, visi dan misi, struktur 

organisasi, keadaan jumlah karyawan, dan lain sebagainya. dari data-data 

yang diperoleh kemudian peneliti memproses data tersebut untuk dijadikan 

sebagai tambahan dalam penyusunan skripsi ini. 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu memeriksa dan menelaah kembali data-data yang 

terkumpul untuk mengetahui kekurangan dan kelengkapan, sehingga 
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dapat diadakan penggalian lebih lanjut bila perlu. Kegiatan editing ini 

dilakukan peneliti untuk mengecek kembali kelengkapan dan 

kesempurnaan data yang sudah terkumpul secara selektif dan intensif 

terhadap data yang diperoleh di lapangan dan melakukan 

penyempurnaan- penyempurnaan sehingga diperoleh data yang valid. 

b. Klasifikasi, yaitu melakukan penyusunan dan pengelompokkan terhadap 

data tentang pelaku usaha sambal cabai hiyung dalam meningkatkan 

pendapatan dalam perspektif Islam. 

c. Interpretasi, yaitu dengan menjelaskan menguraikan data yang telah 

diperoleh dalam bentuk uraian. 

2. Analisis Data 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan analisis kualitatif, yaitu dengan melakukan penelaahan dan 

pengkajian secara mendalam terhadap hasil penelitian mengenai 

Manajemen Produksi Sambal Cabai Hiyung di Desa Hiyung dalam 

Perspektif Ekonomi Islam, kemudian ditarik kesimpulan sesuai dengan 

fakta dan data yang diperoleh. 
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G. Tahapan Penelitian 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahapan ini penulis mempelajari permasalahan yang terdapat di 

lapangan dengan meninjau langsung untuk mendapatkan gambaran secara umum, 

kemudian mengkonsultasikan dengan dosen penasihat yaitu bapak H. Haris 

Faulidi Asnawi, Lc., M.SI dalam rangka penyusunan proposal dan agar disetujui, 

setelah itu proposal disusun, kemudian diajukan ke pihak jurusan Ekonomi 

Syariah, setelah disetujui baru diajukan ke Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dan telah di terima oleh Biro Skripsi pada tanggal 17 Agustus 2021.  

2. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini peneliti terlebih dahulu mengumpulkan data-data yang 

diperlukan yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilaksanakan di 

lapangan sesuai dengan lokasi dan metode yang ditentukan yaitu di Rumah 

Produksi Sambal Cabai Hiyung. 

3. Tahapan Pengelolaan Data dan Analisis Data 

Pada tahapan ini penelitian mengelola dan menganalisis data yang telah 

terkumpul lengkap dengan teknik pengelolaan dan analisis data yang telah 

ditentukan, kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dalam rangka 

perbaikan dan kesempurnaanya dapat diketahui. 
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4. Tahapan Penyusunan Laporan 

Pada tahapan ini peneliti menyusun hasil penelitian yang sudah diperoleh 

sesuai dengan sistematika penulisan, kemudian dikonsultasikan kembali kepada 

dosen pembimbing, hingga dianggap baik dan layak dijadikan sebuah karya tulis 

ilmiah dalam bentuk skripsi. Sehingga siap dimunaqasahkan dihadapan tim 

penguji skripsi. 

 


